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ABSTRAK 

 

Dian Puspita Sari : Pengaruh Perputaran Piutang, Likuiditas, Solvabilitas, Dan Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2025, Skripsi, 

Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2026 

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Likuiditas, Solvabilitas,Total Asset Turnover, Kinerja 

Keuangan 

Penelitian ini di latar belakangi bahwa kinerja keuangan merupakan indikator penting yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara 
efektif dan efisien guna menghasilkan laba. Pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman, kinerja keuangan masih mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, dan efektivitas pemanfaatan aset. 
Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap kinerja keuangan menunjukkan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang, likuiditas, 
solvabilitas, dan Total Asset Turnover terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI  periode 2022-2025. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
sehingga diperoleh 17 perusahaan dengan total 68 data pengamatan. Analisis data 

dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi (Adjusted R²), uji t, dan uji F dengan bantuan program 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perputaran piutang, likuiditas, 

dan solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Total 

Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, 

perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, dan Total Asset Turnover berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,270 menunjukkan 

bahwa variabel independen mampu menjelaskan 27,0% variasi kinerja keuangan, 

sedangkan 73,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah persaingan dunia usaha yang semakin kompetitif, setiap 

perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan pemanfaatan seluruh sumber 

daya yang dimiliki secara efektif dan efisien agar mampu mencapai tujuan 

perusahaan. Tujuan tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba 

yang maksimal, tetapi juga pada keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan perusahaan dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangan, aset, kewajiban, modal, serta aktivitas 

operasional secara optimal sehingga dapat menghasilkan tingkat 

profitabilitas yang baik dan mendukung pertumbuhan perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Kinerja keuangan menjadi aspek yang sangat penting karena 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi berbagai pihak, baik 

manajemen, investor, kreditor, maupun pemerintah. Bagi manajemen, 

kinerja keuangan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas strategi 

perusahaan. Bagi investor dan kreditor, kinerja keuangan menjadi dasar 

dalam menilai tingkat risiko dan prospek perusahaan di masa mendatang. 

Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kinerja 

keuangannya agar mampu mempertahankan kepercayaan para pemangku 

kepentingan. 

Pada penelitian ini, pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan 

menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM). Rasio ini digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari setiap 

nilai penjualan yang dihasilkan. Nilai NPM yang semakin tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola biaya operasional 

secara lebih efisien sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih besar. 

Sebaliknya, apabila nilai NPM mengalami penurunan, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasional masih belum optimal, sehingga laba bersih yang diperoleh dari 

aktivitas penjualan cenderung menurun. 

Subsektor makanan dan minuman merupakan salah satu bagian dari 

sektor manufaktur yang memberikan kontribusi penting terhadap 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Karakteristik produk yang 

dihasilkan, yaitu sebagai kebutuhan utama masyarakat, menyebabkan 

tingkat permintaannya cenderung lebih stabil dan konsisten dibandingkan 

dengan subsektor manufaktur lainnya. Namun demikian, kondisi tersebut 

tidak menjamin seluruh perusahaan subsektor makanan dan minuman 

memiliki kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan Laporan keuangan 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2022–2025, masih terdapat perusahaan 

yang mengalami fluktuasi penjualan, peningkatan beban operasional, 

penurunan laba bersih, serta penurunan nilai Net Profit Margin (NPM). 

Secara umum, permasalahan yang dihadapi perusahaan subsektor 

makanan dan minuman selama periode 2022-2025 adalah belum optimalnya 

kemampuan perusahaan dalam mengubah penjualan menjadi laba bersih 

secara efisien. Peningkatan penjualan yang dicapai oleh beberapa 

perusahaan tidak selalu diikuti dengan bertambahnya laba bersih yang 

dihasilkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan belum 

tentu mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh meningkatnya biaya produksi, kenaikan harga bahan baku, 

tingginya biaya distribusi, serta bertambahnya beban keuangan yang timbul 

akibat penggunaan utang dalam jumlah yang besar. Akibatnya, laba bersih 

yang diperoleh perusahaan cenderung mengalami fluktuasi sehingga 

berdampak pada penurunan kinerja keuangan yang tercermin melalui Net 

Profit Margin (NPM). 

Selain itu, masih terdapat perusahaan yang mengalami lambatnya 

perputaran piutang sehingga dana perusahaan tertahan dalam piutang usaha 

dan mengganggu kelancaran arus kas. Di sisi lain, terdapat perusahaan yang 

memiliki tingkat likuiditas tinggi, tetapi belum mampu mengoptimalkan 
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pemanfaatan aset lancarnya untuk menghasilkan keuntungan. Selain itu, 

beberapa perusahaan memiliki tingkat utang yang relatif besar sehingga 

menimbulkan beban bunga yang tinggi dan berdampak pada penurunan laba 

bersih. Permasalahan lain juga terlihat dari rendahnya efektivitas 

penggunaan aset, yang tercermin pada nilai Total Asset Turnover (TATO) 

yang masih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aset yang dimiliki 

perusahaan belum dimanfaatkan secara optimal dalam menghasilkan 

penjualan. 

Fenomena tersebut mengindikasikan adanya perbedaan antara 

konsep teoretis dengan kondisi yang terjadi dalam praktik. Secara teoritis, 

perusahaan yang memiliki perputaran piutang yang baik, tingkat likuiditas 

yang memadai, struktur modal yang sehat, serta kemampuan memanfaatkan 

aset secara optimal seharusnya mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi 

dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Meskipun beberapa 

perusahaan menunjukkan nilai rasio keuangan yang baik, kondisi tersebut 

tidak selalu diikuti oleh tingginya Net Profit Margin (NPM) yang 

dihasilkan. Di sisi lain, terdapat perusahaan yang memiliki nilai rasio 

keuangan relatif rendah, tetapi tetap mampu memperoleh tingkat laba yang 

memadai. Perbedaan kondisi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan 

antara berbagai rasio keuangan dan kinerja keuangan perusahaan belum 

sepenuhnya konsisten, sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

masing-masing faktor terhadap kinerja keuangan. 

Salah satu aspek yang diduga berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan adalah perputaran piutang. Rasio ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola serta menagih piutang usaha 

secara efektif. Tingkat perputaran piutang yang tinggi mengindikasikan 

bahwa piutang dapat ditagih dan diubah menjadi kas dalam waktu yang 

lebih singkat, sehingga dana tersebut dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan secara optimal.Sebaliknya, 

perputaran piutang yang rendah dapat menghambat arus kas dan 

menurunkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
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Selain perputaran piutang, likuiditas juga merupakan salah satu 

faktor yang diduga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dalam 

penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), yaitu 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar yang dimiliki. 

Nilai likuiditas yang tinggi umumnya mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang baik sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor 

dan kreditor. Akan tetapi, tingkat likuiditas yang terlalu besar dapat 

mengindikasikan bahwa sebagian aset lancar belum dimanfaatkan secara 

optimal, sehingga efektivitasnya dalam menghasilkan laba menjadi kurang 

maksimal. 

Faktor lain yang diduga memengaruhi kinerja keuangan adalah 

solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio 

ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjang sekaligus menunjukkan perbandingan antara total utang dan 

modal yang dimiliki. Pengelolaan utang yang dilakukan secara proporsional 

dapat menjadi sumber pendanaan bagi perusahaan untuk mendukung 

pengembangan usaha, meningkatkan kapasitas operasional, serta 

mendorong pertumbuhan penjualan. Namun apabila penggunaan utang 

terlalu tinggi, maka beban bunga yang ditanggung perusahaan juga 

meningkat sehingga dapat menurunkan laba bersih dan kinerja keuangan. 

Selain itu, Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu rasio 

aktivitas yang digunakan untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan. Nilai TATO yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa aset 

perusahaan telah dikelola secara efisien sehingga mampu menghasilkan 

pendapatan yang lebih optimal. Sebaliknya, nilai TATO yang rendah 

menunjukkan bahwa pemanfaatan aset perusahaan belum berjalan secara 

maksimal, sehingga dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dan berdampak pada penurunan kinerja keuangan. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dengan kinerja keuangan masih menunjukkan 
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hasil yang beragam. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Ayu 

Wulandari & Akhirruddin, 2024) menemukan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan serta proses penagihan piutang yang 

dilakukan secara efektif dapat mempercepat perputaran dana, sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan (Cahyani & Al-Choir, 2024) 

mengenai pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap Net 

Profit Margin pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk memperoleh hasil 

yang berbeda. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perputaran piutang 

memiliki pengaruh negatif, namun tidak signifikan, terhadap Net Profit 

Margin. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat 

perputaran piutang tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba perusahaan, 

sehingga efektivitas pengelolaan piutang belum tentu memberikan dampak 

langsung terhadap profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ervantus Hartato (2024) 

menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio 

(CR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar 

secara efektif berperan penting dalam mendukung peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Ervantus Hartato, 

2024) menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur menggunakan Current 

Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar 
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secara efektif berperan penting dalam mendukung peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Harun, 2025) menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa tingginya tingkat likuiditas tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan. Kondisi ini dapat terjadi apabila 

aset lancar yang dimiliki perusahaan belum dikelola dan dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung kegiatan operasional maupun 

menghasilkan keuntungan. 

Perbedaan hasil penelitian juga terlihat pada variabel solvabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Hadiyatun Nisa & Henny Armaniah, 

2024) menunjukkan bahwa solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa struktur modal, 

khususnya proporsi penggunaan utang terhadap modal, memiliki peran 

penting dalam mendukung pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 

Sebaliknya, hasil yang berbeda diperoleh dalam penelitian (Mulyana 

et al., 2021) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa besarnya penggunaan utang tidak selalu 

menentukan tingkat kinerja keuangan, terutama apabila perusahaan mampu 

mengelola kewajiban dan modal secara efektif sehingga tetap dapat 

menjalankan aktivitas operasional dengan baik. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap kinerja keuangan juga menunjukkan temuan yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan, 2024) menyimpulkan bahwa Total 

Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin optimal 



22 
 

22 
 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan 

penjualan, semakin baik pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Nur Khodizah & 

Sidik, 2024) memperoleh hasil bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aset yang semakin tinggi tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan laba bersih perusahaan. Dengan kata lain, 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui 

pemanfaatan aset belum tentu memberikan dampak langsung terhadap 

tingkat profitabilitas yang dicerminkan oleh Net Profit Margin (NPM). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, dan Total Asset Turnover 

terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

(research gap). Beberapa penelitian menemukan bahwa perputaran piutang, 

likuiditas, solvabilitas, dan TATO berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan kinerja keuangan 

masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada objek dan periode penelitian 

yang berbeda  karena perubahan dinamika bisnis yang dapat memengaruhi 

kondisi keuangan perusahaan. Kondisi ini juga menjadi kebaruan (novelty) 

dalam penelitian karena mengombinasikan keempat variabel tersebut 

dengan periode penelitian yang lebih mutakhir dan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada kondisi ekonomi terkini. 

Selain adanya research gap yang ditunjukkan oleh hasil penelitian 

terdahulu, kajian mengenai pengaruh perputaran piutang, likuiditas, 

solvabilitas, dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman periode 2022-2025 masih 

belum banyak dilakukan. Pemilihan periode penelitian tersebut didasarkan 

pada pertimbangan bahwa rentang waktu 2022-2025 merepresentasikan 
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perubahan kondisi perekonomian serta dinamika yang terjadi dalam industri 

makanan dan minuman, yang berpotensi memengaruhi kondisi dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena empiris yang terjadi, permasalahan yang 

ditemukan, serta adanya research gap pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, dan 

Total Asset Turnover terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

menggunakan Net Profit Margin pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2025. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antarvariabel tersebut serta memperkaya 

temuan empiris yang telah ada. Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian 

ini mengangkat judul "Pengaruh Perputaran Piutang, Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2022-2025. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2022-2025? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2025? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2025? 
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4. Apakah TATO berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2025? 

5. Apakah perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, TATO 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

subsektor makanan dan  minuman yang terdaftar di BEI 2022-2025? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang secara parsial 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2022-2025 

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas secara parsial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan  minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2022-2025 

3. Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2022-2025 

4. Untuk menganalisis pengaruh TATO secara parsial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2022-2025 

5. Untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang, likuiditas, 

solvabilitas, TATO secara simultan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2022-2025 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Secara Praktis 

a. Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mengelola dan 

mengoptimalkan kebijakan keuangan, khususnya dalam mengatur 

piutang usaha, likuiditas, struktur modal (solvabilitas), dan TATO, 

agar dapat meningkatkan kinerja keuangan serta daya saing 

perusahaan di industri makanan dan minuman. 

b. Bagi Investor dan Kreditor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran nyata mengenai kondisi keuangan perusahaan subsektor 

makanan dan minuman di BEI. Dengan demikian, investor dan 

kreditor dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan 

pembiayaan, berdasarkan indikator kinerja keuangan yang lebih 

objektif dan terukur. 

2. Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta memperdalam pemahaman peneliti dalam bidang 

akuntansi dan manajemen keuangan, khususnya mengenai pengaruh 

perputaran piutang, likuiditas, solvabilitas, dan TATO terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya literatur empiris mengenai analisis laporan 

keuangan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Bagi Peneliti Selanjutanya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman mahasiswa mengenai manajemen 

keuangan, khususnya terkait pengaruh perputaran piutang, 

likuiditas, solvabilitas, dan TATO terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sarana untuk 
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menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

praktik penelitian ilmiah serta meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis laporan keuangan perusahaan serta menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan, baik pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman maupun pada subsektor lainnya. 

c. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai referensi ilmiah serta menjadi bahan kajian bagi mahasiswa 

dan peneliti yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, 

khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan akuntansi. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah di 

lingkungan perguruan tinggi serta mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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